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Abstract
This study aims to determine the thinking process of students with high, medium and low abilities in

solving mathematical problems in the Material of a Two-variable Linear Equation System using
Polya theory for class VIII SMP Bina Kusuma in the academic year 2022/2023. Each student has
different abilities so the teacher can choose a variety of learning methods according to the student's
ability level. The approach used is a qualitative approach. The research subjects were 6 students of
class VIII SMP Bina Kusuma Ruteng. Data collection in this study was carried out through tests,
interviews and documentation with the research instruments, namely the first-semester report cards of
mathematical abilities, problem-solving tests and interviews. The data analysis used is the data
analysis model of Miles and Huberman, namely, data collection, data reduction, data presentation
and concluding. The results of the analysis of research data show that conceptual thinking processes
are only owned by students with high mathematical abilities, while semi-conceptual thinking
processes only occur in students with moderate mathematical abilities, and computational thinking
processes only occur in students with low mathematical abilities.

Keywords: Thinking Process; Problem-Solving; Mathematical Ability

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Proses berpikir siswa berkemampuan tinggi, sedang dan

rendah dalam memecahkan masalah matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
menggunakan Teori Polya kelas VIII SMP Bina Kusuma tahun pelajaran 2022/2023. Setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda-beda sehingga guru dapat mememilih metode pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian adalah 6 orang siswa kelas VIII SMP Bina Kusuma Ruteng. Analisis data
yang digunakan adalah analisis data model Miles dan Huberman yaitu, pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarik kesimpulan.Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa proses
berpikir konseptual hanya dimiliki oleh para siswa yang berkemampuan matematika tinggi,
sedangkan proses berpikir semikonseptual hanya terjadi pada siswa yang berkemampuan
matematikanya sedang, dan proses berpikir komputasional hanya terjadi pada siswa yang
berkemampuan matematikanya rendah.

Kata Kunci: Proses berpikir; Pemecahan Masalah; Kemampuan Matematika

PENDAHULUAN

Permasalahan yang mendasar dalam dunia pendidikan kita adalah rendahnya kualitas dalam
proses berpikir matematika (Widyastuti, 2015: 184). Matematika dapat digunakan untuk mengolah
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cara berpikir seseorang terhadap suatu hal yang dihadapi terutama dalam memecahkan masalah.
Menurut Ormrod (Widyastuti, 2015: 184), pemecahan masalah berarti menggunakan pengetahuan
dan keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang
sulit. Pemecahan masalah merupakan pusat pembelajaran matematika. Dengan belajar memecahkan
masalah maka siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman terhadap konsep
matematika yang dipelajarinya. Pemecahan masalah itulah yang memerlukan pemikiran atau proses
berpikir.

“Berpikir itu sendiri adalah kemampuan jiwa untuk meletakkan hubungan antara bagian—
bagian pemgetahuan. Ketika berpikir dilakukan, maka disana terjadi proses” (Djamarah, 2008).
Menurut Zuhri (1998), proses berpikir dibedakan menjadi tiga yaitu proses berpikir konseptual,
proses berpikir semikonseptual dan proses berpikir komputasional. Proses berpikir konseptual adalah
cara berpikir yang selalu memecahkan suatu masalah menggunakan konsep yang telah dimilki
berdasarkan hasil penilaiannya selama ini. Proses berpikir semikonseptual adalah cara berpikir yang
selalu memecahkan suatu masalah menggunakan konsep tapi kurang memahami konsep tersebut
sehingga cara penyelesaiannya dicampur dengan cara penyelesaian menggunakan intuisi. Sedangkan
proses berpikir komputasional adalah cara berpikir yang pada umumnya dalam memecahkan suatu
masalah cenderung menggunakan intuisi dan tidak menggunakan konsep.

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah juga sangat dibutuhkan dalam
menyelesaikan masalah materi sistem persamaan linear dua variabel terlebih khusus yang disajikan
dalam bentuk soal cerita. Karena dalam penyelesaiannya hal yang paling penting adalah siswa harus
benar-benar memahami informasi yang tertera dalam soal. Pemecahan masalah sistem persamaan
linear dua variabel berarti proses menggunakan metode atau cara penyelesaian, proses mengubah
informasi kedalam kalimat atau model matematika sampai kepada menentukan nilai pengganti
variabel (himpunan penyelesaian). Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
matematika perlu adanya keterampilan memahami masalah, membuat model matematika,
menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusi (Tarigan, 2012).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka setiap siswa sudah seharusnya mampu dalam
memecahkan masalah atau soal sistem persamaan linear dua variabel. Tetapi sampai saat ini masih
ditemukan siswa yang kurang mampu dalam memecahkan masalah tersebut. Hal ini berdasarkan
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP Bina Kusuma, yang mengatakan bahwa
siswa kurang mampu dalam pemecahaan masalah materi sistem persamaan linear dua variabel. Hal
ini dilihat dari kurang mampunya siswa dalam mengubah soal cerita kedalam model matematika,
misalkan soal cerita kedalam variabel, kurang mampu menggunakan metode penyelesaian serta
kurang mampu menggunakan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan negatif.

Kemampuan pemecahan masalah siwa juga dipengaruhi oleh kemampuan proses berpikir.
Karena proses berpikir yang baik akan menjadikan siswa mudah dalam memecahakan masalah.
Proses berpikir adalah sebuah proses yang terjadi didalam pikiran siswa, ketika siswa dihadapkan
pada sebuah pengetahuan baru atau permasalahan dan bagaimana siswa berusaha untuk mencari
jalan keluar dari permasalahan tersebut. Dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel,
selain kemampuan pemecahan masalah yang baik, proses berpikir yang baik juga sangat dibutukan
kerena penyajian soal materi sistem persamaan linear dua variabel selain dalam model matematika
juga dalam bentuk soal cerita. Dalam penyelesaian soal bentuk soal cerita, maka dibutuhkan proses
berpikir yang baik agar siswa mampu dalam memahami informasi yang terdapat pada soal.

Menurut Anwar (2013) pemecahan masalah diartikan sebagai suatu usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan. Satu satu manfaat pemecahan masalah Polya adalah menjadikan siswa
berhati-hati dalam mengenali tahap-tahap yang sesuai dengan proses pemecahan masalah. Menurut
Polya (Widyastuti 2015: 184), terdapat empat langkah yang dapat digunakan dalam pemecahan
masalah, memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai
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rencana, dan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Pada langkah memahami masalah, siswa
harus dapat memahami masalah yang ada dengan cara menetukan dan mencari apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada masalah. Pada langkah menyusun rencana penyelesaian, siswa harus
dapat menyusun rencana penyelesaian dari masalah yang ada berdasarkan apa yang telah diketahui
dan ditanyakan pada masalah sesuai dengan langkah pertama. Pada langkah menyelesaikan masalah
sesuai perencanaan, siswa harus dapat menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat pada langkah kedua. Pada langkah memeriksa kembali hasil yang
telah diperoleh, siswa harus dapat memeriksa kembali hasil yang telah diperolehnya, apakah
jawabannya sudah benar dan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada masalah atau belum.

Adapun penelitian yang relevan, yakni“Proses Berpikir Siwa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika” oleh Retna dkk. (2013), Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa proses berpikir siswa berkemampuan tinggi adalah konseptual. Proses berpikir
siswa berkemampuan sedang tidak dapat disimpulkan. Sedangkan proses berpikir siswa
berkemampuan rendah juga tidak dapat disimpulkan. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Berdasarkan Teori Polya Ditinjau dari Pengetahuan Awal Mahasiswa IAIN Raden Intan
Lampung” oleh Netriwati (2016), hasil dari penelitian menunjukan mahasiswa dengan tingakat
kemampuan awal tinggi mampu memahami masalah dengan benar dan lancar, mahasiswa dengan
tingkat kemampuan awal sedang mampu belum sempurna dengan memecahkan masalah dan
mahasiswa dengan tingkat kemampuan awal rendah berpikir secara heusristik dalam pemecahan
matematis. “Analisis Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas X SMA
Negeri 1 Banawa Berdasarkan Langkah-Langkah Polya “oleh Lineaus (2016), hasil penelitiannya
menunjukan dalam memahami masalah berkemampuan tinggi dan sedang mengidentifikasikan
informasi-informasi pada masalah melibatkan pengetahuannya tentang kalimat “pernyataan” dan
kalimat “pertanyaan”, sedangkan siswa berkemampuan rendah tidak dapat memahami masalah, pada
tahap perencanaan pemecahan masalah siswa yang berkemampuan tinggi lebih kaya akan rencana
penyelesaian dibanding subjek yang lainnya dengan kecendrungan menggunakan metode gabung,
pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian siswa berkemampuan tinggi dan sedang
melaksanakan rencana dengan melibatkan pengetahuannya tentang permasalahan, suku-suku sejenis,
operasi pada bentuk aljabar dan operasi bilangan bulat, pada tahap memeriksa kembali hasil perkerja
siswa berkemampuan tinggi melakukan pemeriksaan kembali ditahap ketiga pada pemecahan
masalah, kemudian melalukan perhitungan ulang untuk menyakinkan jawabannya dengan cara
mensubsitusi hasil yang diperoleh ke hal yang diketahui, cara tersebut sama halnya dilakukan oleh
siswa berkemampuan sedang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif karena ingin mendeskripsikan secara jelas dan mendalam tentang proses berpikir
dalam memecahkan masalah berdasarkan tingkat kemampuan matematika materi sistem persamaan
linear dua variabel dengan menggunakan Teori Polya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2014).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Bina Kusuma Ruteng, Kecamatan
Langke Rembong, Kabupaten Manggarai. Peneliti mengambil subjek berdasarkan nilai rapor
matematika pada semester sebelumnya dan peneliti melakukan pendekatan kepada guru mata
pelajaran untuk mencari informasi tentang kemampuan siswa, hal ini karena guru mata pelajaran lebih
mengetahui kemampuan matematika.

Berdasarkan nilai rapor matematika pada semester sebelumnya kemampuan matematika
diperoleh untuk menggelompok siswa berdasarkan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
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Kemudian peneliti, dengan bantuan guru mata pelajaran memilih perwakilan dari kelompok tersebut
untuk dijadikan subjek penelitian.

Dari hasil tersebut, dipilih subjek penelitian diambil 6 orang siswa yang terdiri dari masing-
masing kemampuan matematika yaitu 2 orang siswa berkemampuan tinggi, 2 orang siswa
berkemampuan sedang , 2 orang yang berkemampuan rendah dan selanjutnya dari keenam siswa
sebagai subjek tes dan wawancara.Wawancara dilakukan berdasarkan hasil tes berupa essay (uraian)
materi sistem persamaan linear dua variabel untuk kemudian diajak berkomunikasi dan kerjasama

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil tes dan hasil wawancara dari keenem subjek dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Analisis proses berpikir dalam pemecahan masalah subjek (S;,S;) dengan kemampuan
matematika tinggi
1. Analisis data proses berpikir subjek (§;) dalam menyelesaikan masalah.
Tabel 1. Analisis Data Proses Berpikir Subjek $4

No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

1

Memahami masalah
Dalam penyelesaian soal nomor
1 dan 2 subjek mampu menulis

Si:Yang diketahui pada soal tersebut adalah, Karlino
membeli 1 mistar dan 3 buku gambar dia harus
membayar Rp8.000,00.Widian membeli 2 mistar dan

dan mampu memahami
dengan baik dan juga mampu

soal 2 buku gambar, dia harus  membayar
Rp6.000,00Ditanya : Berapakah uang yang harus
menjelaskan ~ hal-hal  yang dibayar Nindie, kalau dia membeli 4 buku gambar
diketahi dan ditanyakan didalam dan 2 mistar”
soal nomor 1 dan 2 dengan |

benar Nama: Gabriar 0.5 Bara

katas = Vin-A

K Dik kaino mambar sabed); mislar din 3 buka
9apmbar lmru.f membador uans  Sehesar  RR §ony, 00
Widan Mambeti 2 bval, wistor din 2 bualy bk
Sombac Jia horus hombayar RP. boco. 6
D'}’ meh vorg Yand LWS Nindia L\‘jw Yo mnlw
1 kote Sambar éfm 2 kistar
]Nm?:
misaisa X > hatgn buah pister
) lmg,,  buols Lty Gombar
> Sisler Persapaanma -
X33 2000 /’f’i
QX4 ¢ btoy | I
2 24t by =)
2 99 zhw
o hY = 1b. oo
44 fo.boo
9
Y: 25w
= 2xt 9 bt
9y + btz Vb0
9% b.tgp -5 000

Si:Yang diketahui didalam soal tersebut adalah Adi
membeli 5 pulpen dan 4 pensil dengan harga
Rp30.000,00. Wina membeli 2 pulpen dan 6 pensil
dengan harga Rp23.000,00. Jika Tika membeli
membeli 2 pulpen dan 2 pensil, dan ditanya
berapakah jumlah uang yang harus dia bayar?
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pada tahap melkasanakan
rencana subjek dapat menulis
rumus penyelesian soal karena
rumus tersebut merupakan
langkah awal dalam
menyelesaikan  pemeaslahan
dengan menggunakan metode

eliminasi dan substitusi dan
juga subjek mampu
menyelesaikan soal dengan

benar hal ini dibuktikan subjek
menjelaskan langkah-langkah
dalam  menyelesaikan  soal
tersebut dengan menggunakan
metode eliminasi dan substusi

No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes
T he .'_:l.' {"-‘.l_." E Befen N o H O Wind 'I:-'=_-.-_ har2a .
AP oo e
Wit pnles 3 Pufen dan b fipmy tetan Large
I .'_'-.!-. ,;—_. blo pepber 2 Pofen lan 2 feups
2 | Merencanakan penyelesaian | S;:Saya membuat pémisalan Kak. Hér(ja 1.mi'star saya
Pada tahap merencanakan misalkan dengan x dan harga satu buku gambar
subjek mampu mengubah dari saya misalkan dengan y. setelah itu buat sistem
soal cerita ke kedalam simbol persamaannya kak.
atau rumus matematika, subjek pigatmin £ = b
juga mampu menulis yang ikt i N
diketahui dan ditanyakan dari =4 o e
soal dan subjek juga dapat e o il
mengglénakag semulaénfo[jmas; S;:Langkah selanjutnya saya akan akan mengubah soal
yangba ? pada soal dan atpa ke bentuk persamaan kak, dan disini saya
:nemk L;]al K hrencanal atau membuat pemisalan Kak. Harga 1 pulpen saya
an? a 'ag.% a‘k penyelesaian misalkan dengan x dan harga satu pensil saya
Soal yang diberikan. misalkan dengan y. setelah itu buat sistem
persamaannya
miSatkan X :.\"""‘,\‘-’. | Panar
3 % ors }
= 2 x X.; = 93,000 ) x5
3 Melaksanakan rencana S;:Pertama Saya akan melakukan eliminasi terlebih

dahulu kak,

Si:Menghilangkan variabel x terlebih dahulu untuk
memperoleh nilai y

S;:Selanjutnya nilai tersebut disubstitusikan kesini
(sambil menunjukan kepersamaan kedua) untuk
mendapatkan nilai x Kak”.

S,:Setelah mendapatkan nilai x dan y, saya substitusi
kesini  (sambil menunjukan pada perkerjaan).
Nindie membeli 4 buku gambar dan 2 mistar sama
dengan 4y + 2x, jadinya begini kak dan hasilnya
Rp11.000,00 (sambil menunjukanpada perkerjaan).

A e T R L T flll e
B R IO L ey i

= a3 Loy = k. mok

ek 2o = boooy

— K= - lboooc

=y : _jb.eeo

s

2 E e

=== a= ay = L-coc
2 F G.tico = & b. 0oo

g x : b oo - 600
___','d':r- Yoo i d Y Oy _
= _P‘I: r::I'I w y o i _
| - = J—
{ EEE S S
Lradic vmerale: 17 bobe Saalor dam @ vaiShee
=% A} s N (2 ey bz I Ees)

= lr-von 3 Luboo
= lp & Dk

Si:Pertama saya akan melakukan eliminasi terlebih
dahulu kak

62




Proses Berpikir Dalam Memecahkan Masalah Berdasarkan Tingkat Kemampuan Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP
Evaritus Janggu?, Gregorius Taga?, Agustina Mei®
Jupika: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 6. Nomor. 1. Maret 2023. Hal.58-74

No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

Si:Pertama menghilangkan nilai x untuk memperoleh
nilai y

S1:Setelah nilai y diperoleh, langkah selanjutnya nilai
tersebut disubstitusikan kesini (sambil menunjukan
kepersamaan pertama) mendapatkan nilai x Kak

S1:Saya substitusikan kesini Kak (sambil menunjuk
pada perkejaan). Tika membeli 3 pulpen dan 2
pensil sama dengan 3x + 2y, jadinya begini Kak
dan hasilnya Rp17.000,00 (sambil menujuk pada
perkerjaan)

Memeriksa kembali

Pada tahap memeriksa kembali
subjek  memeriksa kembali
jawaban vyang telah untuk
memastikan  jawaban yang
benar dengan menggunakan
metode eliminasi dan substitusi
untuk  memudahkan dalam
menghitung.Dan subjek
mampu menyatakan
kesimpulan dari soal tersebut.

S,:Saya memeriksa kembali Kak.
S,: Jadi, uang yang harus Nindie bayar Jika Membeli 4
__buku gambar dan 2 mistar adalah Rp11.000,00
:i-f'ﬁd]"!-_'rﬂ.tm]:mF g bube  Zomlac don @ mister
L= kut2x:4 (2.5m)+2 lboo)

=l ton 3 Lboc

= h-oot

S,:Saya memeriksa kembali Kak.
S;:Jadi, jumlah uang yang harus dia bayar adalah
Rp17.000,00

like membaii 3 PUFEn  dan 2 Wuns
4 A | 3y 3 '.'l';.-. Yy 2 [ 250

Berdasarkan analisis data hasil tes pemecahan masalah dan hasil

wawancara subjek S,

dengan kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan 2, pada tahap

pemecahan masalah yaitu memahami masalah subjek menggunakan proses berpikir konseptual,

merencanakan penyelesaian masalah subjek menggunakan proses berpikir

konseptual,

menyelesaikan masalah subjek menggunakan proses berpikir konseptual dan melihat kembali

subjek menggunakan proses berpikir konseptual.

2. Analisis data proses berpikir subjek (S,) dalam menyelesaikan masalah.
Tabel 2.Analisis Data Pproses Berpikir Subjek S,

No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

1

Memahami masalah

5,:Hal yang saya ketahui didalam soal tersebut adalah,
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No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

Dalam penyelesaian soal nomor
1 dan 2 subjek mampu menulis
dan mampu memahami soal
dengan dengan baik dan juga
mampu  menjelaskan  hal-hal
yang diketahi dan ditanyakan
didalam soal nomor 1 dan 2
dengan benar

Karlino membeli 1 mistar dan 3 buku gambar dia
harus membayar Rp8.000,00 dan Widian membeli 2
mistar dan 2 buku gambar,dia harus membayar
Rp6.000,00. Hal yang ditanyakan dari soal tersebut
adalah kalau berapakah uang yang harus Nindie
membayar, kalau dia membeli 4 buku gambar dan 2
mistar.

S o

Iqul“.ri' by igtadmrn ©
Ealoe s g @

1 Bk ! EadnEs e oes CiEalaieh aevTE berr Sy o
Mmoo Fea® e o e £y ey
LAATAN prgom oe i D baamy,  f
Buntb lotics Lanioar 0T LagaentS e ooy
L S A
ek F'r:_.-u';.rla.'p.. B ainl LT Tl T N ST T B
v gt H o bwaer A creioens Aas

o Oy g o s o

2 Npeiah gt da

S,:Hal yang saya ketahui adalah Adi membeli 5 pulpen
dan 4 pensil dengan harga Rp30.000,00. Wina
membeli 2 pulpen dan 6 pensil dengan harga
Rp23.000,00. Dan hal yang ditanyakan dari soal
tersebut adalah, jika Tika membeli membeli 2 pulpen
dan 2 pensil, berapakah jumlah uang yang harus Tika
bayar?
2 i P membei 5 fter daer 4 Fange dpraso by

Re-30- ¢00 ]
v \ A 4 ”

Wins membei- 1 h-'!('pn oan & fpr‘ﬂ De«dfatan

Uil vy Sas  bacts din baa”

pada tahap melkasanakan
rencana subjek dapat menulis
rumus penyelesian soal karena
rumus tersebut merupakan
langkah awal dalam
menyelesaikan  pemeaslahan
dengan menggunakan metode
eliminasi dan substitusi dan

juga subjek mampu

2 Merencanakan penyelesaian | S,: Saya akan membuat pemisalan kak. Dengan harga 1
Pada tahap merencanakan mistar saya misalkan dengan dengan x dan harga 1
subjek mampu mengubah dari buku gambar saya misalkan dengan y. setelah itu
soal cerita ke kedalam simbol buat sistem persamaannya atau model matematika.
atau rumus matematika, subjek Mitaitan =¥ L'»---n- i bk pengbar
Juga mampu menulls yang s _I.__I_I;:u I buay " Cleuteg Eam ey
diketahui dan ditanyakan dari R Feroc~ - (1)

. . Y o 4y men - fe)
frcl):rllg;jgakZ%bézrnujau?:fo?;F;z} S,: Saya akan mem_buat pemisalan kak. Dengan harga 1
yang ada pada soal dan dapat pulpgn saya ml_salkan dengan dengan x dan_harga 1
membuat rencana  atau p_enS|I saya misalkan dengan V. setelah_ itu buat
langkah-langkah penyelesaian sistem persamaanny? atau model matematika.
soal yang diberikan. Milapany = Naas | _f-“"" !

8 2 chasg' 1 fongi
915&"» FiaeCapaannth :
et Y “i:. cLy.O60 - 7 f',l
3pd §Y 243000 " (1)
3 Melaksanakan rencana S,:Pertama saya akan mengeliminasi terlebih dahulu

kak.

S,: Menghilangkan variabel y kak untuk memperoleh
nilai x. setelah saya sudah menghilangkan variabel y
maka nilai x=500 kak

S,:Setelah nilai x diperoleh, langkah selanjutnya nilai
tersebut disubstitusikan nilai x kepersamaan kedua
untuk memperoleh nilai y sehingga nilai y=2.500
kak.

S,:Setelah mendapatkan nilai x dan y, saya substitusi
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No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

menyelesaikan soal dengan
benar hal ini dibuktikan subjek
menjelaskan langkah-langkah
dalam menyelesaikan  soal
tersebut dengan menggunakan
metode eliminasi dan substusi

kesini (sambil menunjuk
an pada perkerjaan). Nindie membeli 4 buku
gambar dan 2 mistar sama dengan 4y + 2x, jadinya
begini Kak dan hasilnya Rp11.000,00(sambil
menunjukpada perkerjaan).
Eriprinpal 4

S -;5@.4?.:;#-1
- 2y Eﬂp e,

LAY 2 b mme
Ex dCY - 18-000 i

ik L -L-pee

B T

i A

Rikor @7 iR rrm s s "f’{_.n‘a.
FELIT G EE

S,:Pertama saya akan mengeliminasi terlebih dahulu
kak.

S,: Menghilangkan variabel y kak untuk memperoleh
nilai x. setelah saya sudah menghilangkan variabel y
maka nilai x=4.000 kak

S,:Setelah nilai x diperoleh, langkah selanjutnya nilai
tersebut disubstitusikan nilai x kepersamaan kedua
untuk memperoleh nilai y sehingga nilai y=2.500
kak

S,:Saya substitusikan kesini Kak (sambil menunjuk
pada perkejaan). Karena Tika membeli 3 pulpen
dan 2 pensil sama dengan 3x + 2y, jadinya begini
Kak dan hasilnya Rp17.000,00 (sambil menujuk
pada perkerjaan)

ok D Tt i [ e f e 4 DY Af o e e
S TR S XSS T PR TSR A S T G SR NS e
PO e B
~ 7 R 2 ST
=2
B Y Sy

s —Car = ey ¥ Sheswerammey oAT

oo
" A > DD

LT e

Crnsgriorie RS 2 Erarreght
& - S

R el =

Memeriksa kembali

Pada tahap memeriksa kembali
subjek  memeriksa kembali
jawaban vyang telah untuk
memastikan  jawaban yang
benar dengan menggunakan
metode eliminasi dan substitusi
untuk  memudahkan dalam
menghitung, dan  subjek
mampu menyatakan
kesimpulan dari soal tersebut.

S,:Saya memeriksa kembali Kak.
S,: Jadi, uang yang harus Nindie bayar Jika Membeli 4
_ buku gambar dan 2 mistar adalah Rp11.000,00
S vindie mempei 4 foke tampac dart mistac
Ytyax : (2800510 (Cod)
: e

- (I

e - &t
ErEn

S,:Saya memeriksa kembali Kak.
S,:Jadi, uang yang harus dia bayar jika tika membeli 3
pulpen dan 2 pensil adalah Rp17.000,00
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No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes
dika Tty prombes S ﬁ'.' lpan dan g Pangit
Syt2t =% Y -poodt 2(2-c00)
T Ag-af0d £ 000

17 ene

Berdasarkan analisis data hasil tes pemecahan masalah dan hasil wawancara subjek S,
dengan kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan 2, pada tahap
pemecahan masalah yaitu memahami masalah subjek menggunakan proses berpikir konseptual,
merencanakan penyelesaian masalah subjek menggunakan proses berpikir konseptual,
menyelesaikan masalah subjek menggunakan proses berpikir konseptual dan melihat kembali
subjek menggunakan proses berpikir konseptual.

Dengan demikian subjek dengan kemampuan matematika tinggi memiliki proses
berpikir konseptual pada setiap tahapan pemecahan masalah.

b. Analisis proses berpikir dalam pemecahan masalah subjek (S3,54) dengan kemampuan
matematika sedang
1. Analisis data proses berpikir subjek (§3) dalam menyelesaikan masalah.

Tabel 3.Analisis Data Proses Berpikir Subjek S5

No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

1 |Memahami Masalah Ss:Hal yang diketahui dididalam soal tersebut adakah
Dalam penyelesaian soal nomor Karlino membeli 1 mistar dan 3 buku gambar dia
1 dan 2 subjek mampu harus membayar Rp8.000,00.Widian membeli 2
menuliskan dan menjelaskan mistar dan 2 buku gambar, dia harus membayar
hal-hal yang diketahui dan Rp6.000,00. Berapakah uang yang harus Nindie
ditanyakan dalam soal dengan membayar, kalau dia membeli 4 buku gambar dan 2

benar mistar.
e PP SR o fimmae
Ywamt VRN
{- P Masws  wewmlboas {  wagtar alaa % wes  Admber,
Manwe lrerue wemlawe Yoo @ose .
wWidian waew beo g bl sladar dan R boviny
Lovpas .3a~nb-(v wvwidiaw \sarue- wew baziay Bp. Groeo.
Q‘A ! brraparat, Uony 740G Lams Adudie s lowway  Lika
Mndle et ke o o B -7\~(-.-" L

S3: Yang saya pahami dari soal tersebut adalah dikatui
disitu Adi membeli 5 pulpen dan 4 pensil dengan
harga Rp30.000,00. Wina membeli 2 pulpen dan 6
pensil dengan harga Rp23.000,00. dan ditanya Jika
Tika membeli membeli 2 pulpen dan 2 pensil,
berapakah jumlah uang yang harus dia bayar?

2. Dk Ad wawlorn 0 Pawgra gae S Frecn devigps

\pg-’vzj‘,\ H 2000 Wine weamben 2 9h00
dwi—,.... davy & Pesar divepe  \avas Fr 23 o0ec
l;;g, ']‘:'I"vl “Tea o vieebaen P Ve dow _;. oo %
- breaparats Dawa A varar Tita Coavge 7
2 | Merencanakan penyelesaian | S3: Saya membuat pemisalan terlebih dahulu kak.
Pada tahap merencanakan Disini saya misalkan harga 1 buah mistar saya
penyelesaian  subjek  dapat misalkan dengan x danharga satu buku gambar saya
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Pada tahap melaksanakan
rencana , subjek
mengeliminasi  x  terlebih

dahulu untuk menperoleh nilai
y. setelah nilai y diperoleh

subjek mensubstitusikan
kepersamaan kedua untuk
memperoleh nilai X, tetapi

tidak teliti dalam menghitung
dalam perhitungan sehingga
hasilnya salah, serta subjek
salah menentukan persamaan
dari hal yang ditanyakan.

No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes
mengubah soal soal cerita misalkan dengan y. setelah itu buat sistem
kedalam soal simbol atau persamaannya kak.
rumus matematika. Pada tahap " Msgben ¢ - Wivga | reiskar
ini subjek mampu g hegs - oM R,
menggunakan semua informasi B o 4. it AR 2 Ro fons
yang ada pada soal dan dapat ey Potrabadnye {2t G708 A#D l 5
membuat rencana atau : ax 4 ar s éoos | x3
langkah-langkah penyelesaian | S3:Langkah selanjutnya saya akan membuat pemisalan
dari soal yang diberikan. Kak. Harga 1 pulpen saya misalkan dengan x dan

harga satu pensil saya misalkan dengan y. setelah itu
buat sistem persamaannya.
Mleay 2 o Ve a1 Parpes
'L-".-..':IJ 1 |'rr'|,".
brawa o Mgy da- ty fwecy o= R ooaen
""ﬂr_rj-- A Vaipre das B Beatis P i
3 | Melaksanakan rencana S3:Saya akan eliminasi x terlebih dahulu kak untuk

mendapatkan nilai y kak

Ss:Setelah nilai y diperoleh, langkah selanjutnya nilai
tersebut disubstitusikan kesini (sambil menunjuk
kepersamaan kedua) untuk memperoleh nilai x Kak.

S5:Setelah mendapatkan nilai x dan y, saya substitusi
kesini kak (sambil menujuk pada perkerjaan).
Nindie membeli 4 buku gambar dan 2 mistar sama
dengan 4y + 2x, jadinya begini Kak dan hasilnya
Rp7.000,00 (sambil menujuk pada perkerjaan).”

Inds 7= Poos [32 Jos 4872k snn
B 4 A] * bovo Fj?‘ it byiiiz P00

—if 3 = — Rond
X = = doolD
S
e
X o= .
A &3¢ = § Dan
1 Croaddt o - O-oow
sea 1 = 7 €7 e
¥ 7 . R — oo
T4 > P Con
7 = F.zan L Tao
]
L e enpPoay o b

Ss:Pertama eliminasi x untuk mendapatkan nilai vy,
setelah nilai y diperoleh, langkah selanjutnya nilai
tersebut disubstitusikan kesini (sambil menunjuk
persamaan pertama) untuk nilai x Kak.

S3:Saya substitusikan kesini
Kak (sambil menunjuk pada perkejaan). Jika Tika
membeli 3 pulpen dan 2 pensil, Tika harus
membayar 3x + 2y, jadinya begini Kak dan
hasilnya Rp16.000,00 ini (sambil menunjuk pada
perkerkerjaan)”.
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Pada tahap memeriksa kembali
subjek  memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh
tetapi subjek tidak dapat
menyatakan kesimpulan yang
ada pada soal tersebut.

No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes |
sl ok, e [ i N s, e e T -
-u-.-u.n’.-li.-’\-"\-ﬂﬂ- ot o
A .-..nmli,.‘l.-r_. Vo ]
L Ay, mon | os 4 TL# Lig = owmil L=
gy
s "_ =
.
= o r
'y b i
4 fFoard
o
& -
a o n:r—l—.: P i FEares b
Il i T & - § B aw Tk ]
FE L =
ia
s b L F ve — r P -
4 | Memeriksa kembali S3: Saya memeriksa kembali Kak.

Ss:Supaya tau apakah jawaban saya benar atau tidak
dan jawaban saya yakin benar
S3: tidak tidak tau kak.

1.i'-rl'|'1|'3'-1'|'.-| L Lhiim 7 'In'nli.:l Langu € A B Aif '!-ml,—'r'll "|l't.-|
i i 4 . i £
l,l‘..'lu(l..{ Wbk v L P4 |’|-.|_r|'| s Lo m| dl'll-"' omidday ]
.,..]1 T lr . Ly I'/ o '"'”l!I Vol l:' PP s | f_llj

doea 4 T.awor

S3: Saya memeriksa kembali Kak.
S4:Saya tidak tau kak. saya masih blnggung disitu kak.

e 2, Preci | Tika
lrawut o eptt "|I N A W --'}
= FL.opoo 4 o oet

fifs. g8

1 Fa mewm ke
Fasl R oL S

o

fd-ooer

ol  pa  Lidrsy  ga e o0 bnaa

Berdasarkan analisis data hasil tes pemecahan masalah dan hasil wawancara subjek S

dengan kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal nhomor 1 dan 2, pada tahap

pemecahan masalah yaitu memahami masalah subjek menggunakan proses berpikir konseptual,

merencanakan penyelesaian masalah subjek menggunakan proses berpikir

konseptual,

menyelesaikan masalah subjek menggunakan proses berpikir semikonseptual dan melihat

kembali subjek menggunakan proses berpikir semikonseptual.

2. Analisis data proses berpikir subjek (§4) dalam menyelesaikan masalah.

Tabel 4.Analisis Data Proses Berpikir Subjek S,

No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

1

Memahami Masalah

Dalam  penyelesaian  soal
nomor 1 dan 2 subjek dapat
menulis dan menyatakan apa
yang diketahui dan
ditanyakan  didalam  soal
dengan benar.

S,: Hal yang diketahui dari soal adalah, Kalino membeli
1 mistar dan 3 buku gambar, dia harus membayar
Rp8.000,00. Widian membeli 2 mistar dan 2 buku
gambar, dia harus membayar Rp6.000,00.dan yang
ditanya adalah Jika Nindie membeli 4 buku
gambar dan 2 mistar, berapakah uang yang harus
Nindie bayar?
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No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes
' ; rUdrra » Rosiana f TR T=TH
E - Heas = mee wjur M 'y
FopE - Hamne wiewmkeii  Sckoav  rnes doe ofan
% Fubu  Tamkar . WMOmE Oieenkas-ae Ke. Sooc
vl N yriember] 2 lbwals s kar eloiem
2 bk louke  Slownlae YLONES  yrie ey bk
By - -f—:-r_\r_'l
Dit Sika Al ndre g ket A Bobres S0k,
o wwirkbey tmfiean  pang  Hang
wams el padoe 7 '
S4: Yang diketahui adalah Adi membeli 5 pulpen dan 4
pensil dengan harga Rp30.000,00. Wina membeli 2
pulpen dan 6 pensil dengan harga Rp23.000,00.dan
yang ditanya adalah Jika Tika membeli membeli 2
pulpen dan 2 pensil, berapakah jumlah uang yang
harus dia bayar?
7 é_«_le- Al memben S PoPen dap 4 Pensil ‘/e"ﬁh
] havdo  RP 3e-000
) wiina  miembei 2 PulFen dao L Fensr)
E drasan wargo He 3o.cc0
pit - Nka Tika memier 3 Puibern oap 2 PenSin.
_ begrakan Jumlah 000G ang WGes TG
) badar 9
2 | Merencanakan S,:Saya buat pemisalan Kak.disini saya misalkan
penyelesaian Harga 1 buah mistar saya misalkan dengan x dan
Pada tahap ini subjek mampu harga satu buku gambar saya misalkan dengan y.
membuat ~ rencana  atau setelah itu buat sistem persamaannya
langkah-langkah Lk
H H TN TR ) | S (RIS T Sk P it deg e
penyelesaian dari soal yang 4 Howgn . SOt Suko Sosrime
diberikan dengan benar dan Harga A Ahnlar. oo B _Ruies gomiu
subjek dapat menggunakan HOB% . 2 eiEtar. den. 2. Bake. gambe -
semua informasi yang ada SiSierrs  JwrCarna Q. ool io v
pada soal dan dapat S e et | <
g}?ggggagign apa yang telah S,: Saya akan buat pemisalan Kak. Harga 1 pulpen saya
' misalkan dengan x dan harga satu pensil saya
misalkan dengan y. setelah itu buat sistem
persamaannya -
J}hll'ﬁ ].;‘g.d;mu.;s bt fe 4 Rl
en - bpere 1 Mo UL AL b
) [ L v T
R R
J Y .3 R L R 2 A
3 | Melaksanakan rencana S,: Pertama eliminasi y untuk mendapatkan nilai x,
Pada tahap melaksanakan setelah mendapatkan nilai x diperoleh, langkah
rencana subjek selanjutnya nilai tersebut disubstitusikan kesini
mengeliminasi  variabel y (sambil menunjuk kepersamaan kedua) untuk
terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai y Kak .
memperole nilai X. setelah | S,:Hanya itu Kak, tidak ada lagi
nilai x diperoleh subjek
substitusikan nilai tersebut
kepersamaan kedua tatapi
subjek menulis kepersamaan
satu untuk mendapatkan
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No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

nilai y dan subjek tidak dapat
menyelesaikan soal dengan
benar dan subjek kurang
lengkap menyatakan
langkah-langkah penyelesain
yang harus dibuat sehingga
tidak dapat menjawab soal
dengan tepat

B S i S, /,v - [ Gy > LC. - e
B e i T o SRy il o - [ N e I ) SINLAS I3 —
1 -1 =
#.1 o~ = o &
it —~ e
' ox ¥ R = 8 o0
e o e v Brooc
S T WAoo — moamc
S - R=me
- ,{ q = - P L

54 Pertama eI|m|na3| X untuk mendapatkan nilai v,
setelah nilai y diperoleh, langkah selanjutnya nilai
tersebut disubstitusikan kesini (sambil menunjukan
kepersamaan pertama) mendapatkan nilai x Kak

Sa: Hanya sampai d|S|tu Kak, tidak ada lagi.

& e - III - {Iw’.-\.-'l- rﬂl = Eea
I :’n- o S e | -:-r"'-:'~'-"'rr o

v T

Memeriksa Kembali

Pada  tahap  memeriksa
kembali subjek tidak
memeriksa kemabali jawaban
sehingga tidak mempunyai
penyelesaian dan subjek juga
tidak dapat menyatakan
kesimpulan dari hasil kerja
tersebut.

S,: Saya tidak memeriksa kembali Kak.
S,: Saya tidak tau kak

'.v._l")-'f -3 —rj-...c- 'f.‘r'-' ’-\..-'\-Fﬂn'_n
T | o ney Tofas | = groe e = PR TR R - -

17 e

>k e = ML e
B
..:nl' Ve — K st
R
;1 > g e -

54, Saya tidak memerlksa kembali Kak.
S,: Saya tidak tau kak

berpikir konseptual,

Berdasarkan analisis data hasil tes pemecahan masalah dan hasil wawancara
subjek S, dengan kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan
2, pada tahap pemecahan masalah yaitu memahami masalah subjek menggunakan proses
berpikir konseptual, merencanakan penyelesaian masalah subjek menggunakan proses

menyelesaikan masalah subjek menggunakan proses berpikir

semikonseptual dan melihat kembali subjek menggunakan proses berpikir komputasional
Dengan demikian subjek dengan kemampuan matematika sedang, memiliki
proses berpikir konseptual pada tahap pemecahan masalah indikator memahami masalah
dan merencanakan penyelesaian, sedangkan pada indikator menyelesaikan masalah
subjek memiliki proses berpikir semikonseptual dan pada indikator melihat kembali
subjek memiliki proses berpikir komputasional.

matematika rendah.
1. Analisis data proses berpikir subjek (S5) dalam menyelesaikan masalah

Analisis proses berpikir dalam pemecahan masalah subjek (Ssg,S¢) dengan kemampuan

Tabel 5. Analisis Data Proses Berpikir Subjek S5

No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

1

Memahami Masalah

S<:Hal yang saya pahami adalah, sebuah mistar dan 3
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No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

Dalam penyelesaian  soal
nomor 1 dan 2 subjek
mampu  menulis informasi

yang ada pada soal tetapi

buku gambar Rp8.000,00. 2 buah mistar dan 2 buah
buku gambar dia membayar Rp6.000,00. Berapakah
uang yang harus diperluhkan Nindie bayar?

Subjek  tidak  memeriksa
kembali jawaban yang telah
diperolen  sehingga tidak
mempunyai penyelesaian dan
subjek tidak dapat
menyatakan kesimpulan dari
hasil kerjanya.

A"i = Mrams Facduaon dins s Bt
penulisannya kurang tepat | _ i} : Mras NN P
dan benar dan subjek tidak | & : =T T
[ Pl Cohuays. maskar. Jdaao btk Tovvibaas
mampu menyatakan hal-hal 1 R e R
yang diketahui dan = Tdonw . b dan rastiei— b wh rr.-..")i-'-'. dews
ditanyakan dalam - soal | o R e e
dengan benar. R AR
Ss:(membaca ulang lurus-lurus hasil perkerjaan)
[/f»‘,:...;-;ﬂ‘zK:'u&m.-,h R me ey 3 Puifan. dap i }-,;..v-:..-
,1_, | 7 1o T P érs3ex Mt sdeor Aarn Ain e
,‘ j. ‘Dllj Lrisinbedl %o PG Aan b perin-deafan ot
HE ' BT, e A Yo st S e Aay
l " st T, et nidab. dunnehosast s o daatus
I fa vaat
2 | Merencanakan Sg:Langkah selanjutnya, saya misalkan 4 buku gambar
penyelesaian 8.000 dikali 2.000 satu buku, 2 mistar harganya
Pada tahap merencanakan 4.000 dikali 1 mistar 2.000”
penyelesaian subjek tidak i Cavea g e b ,
mampu menggunakan semua .
informasi yang ada pada soal o Rgirtrlyn, R ;
dan kurang mampu membuat : —— ST
rencana dari langkah-langlah Lol
langkah penyelesaian dari | Ss:(menunjuk pada hasil perkerjaan untuk nomor ini,
soal yang diberikan saya kerjanya begini Kak
e
s, -
3 | Melaksanakan rencana Ss:Saya tidak tahu Kak (sambil tersenyum)
Subjek tidak dapat S AP T T
menyatakan lankah-langkah oy
penyelesaian  yang  harus
dibuat sehingga tidak dapat
menjawab soal dengan benar. T
Ss:Saya tidak tahu Kak (sambil tersenyum).
e e
__ ol e
-t b A i e At = ped -
) o e e
4 | Memeriksa Kembali Ss: Saya tidak memeriksa kembali Kak.

Ss: Saya tidak tau kak

T A T ¥ -

i b = b L RogE ) &

S<:Saya tidak memeriksa kembali Kak.
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No

Langkah-Langkah Polya

Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes

Ss: Saya tidak tau kak_

T LE TR S T m
- W T S e, S

o £
(" R S

SN LT -

—Er
=
e

Berdasarkan analisis data hasil tes pemecahan masalah dan hasil wawancara subjek Ss

dengan kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan 2, pada tahap

pemecahan masalah vyaitu

memahami

masalah subjek menggunakan proses berpikir

komputasional, merencanakan penyelesaian masalah subjek menggunakan proses berpikir

komputasional, menyelesaikan masalah subjek menggunakan proses berpikir komputasional dan

melihat kembali subjek menggunakan proses berpikir komputasional

2. Analisis data proses berpikir subjek (§¢) dalam menyelesaikan masalah.

Tabel 6. Analisis Data Proses Berpikir Subjek Sg

No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes
1 | Memahami Masalah S¢:Eheem saya kurang paham kalau soal cerita Kak.
Dengan konsep yang Saya tau kalau soal cerita penyelesaiannya harus
Dalam penyelesaian  soal pakai yang diketahui dan ditanya. Tapi saya
nomor 1 dan 2 subjek tidak binggung apa yangdiketahui ditanya dari soal
mampu memahami apa yang makanya saya tulis saja apa yang diketahui dan
diketahui dan ditanyakan ditanyakan saja ?”
dalam soal maupun | £ o - fdecis. Dot
mengubah soal cerita | [ | iz = iy @ ke
tersebut  kedalam model | =
matematika dengan konsep | o
. . ik \Prismterbron
yang dipahaminya. S
Se: Sama Kak hehhe..saya tidak memahami apa yang
diketahui ditanya didalam soal, saya tulis hanya
begini (sambil menunjuk perkerjaaan dan sambil
~ tersenyum)
L2 \pitetahyi >
r Dbt
2 | Merencanakan S¢:Saya membuat pemisalan harga 1 mistar = x dan
penyelesaian harga 1 buku =y
Pada tahap  menyusun 'M.m.f”},_. s Harder | s 4
rencana penyelessisn subjek
tidak mampu menggunakan LDk
semua informasi yang ada | Se:Saya membuat pemisalan pulpen = x dan pensil=y
pada soal dan kurang mampu I Picatia r) I,r-,.,.,lr,. D,
membuat  rencana  dari || Lo
langkah-langkah gl
penyelesaian dari soal yang
diberikan.
3 | Melaksanakan rencana Se :Saya kerja seperti ini Kak (sambil menunjuk pada
Subjek tidak mampu | perkerjaannya)
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No Langkah-Langkah Polya Hasil Wawancara Dan Hasil Hasil Tes
menyatakan langkah-langkah S+ Y o8 7 2 (axt fe y )= ez
penyelesaian yang harus 24 0 = 6:0FD - 2, {w4 | 12072

dibuat, sehingga tidak dapat
menjawab soal dengan benar

Se :Saya kerjanya begini Kak (sambil menunujuk pada

pekerjaan).
I (= {4y =08 /T .1 |":f!r-"i:4 .|f"_| || = 14
2143 > 22 7] 0.2
| A =D
e e I oYL
==
4 | Memeriksa Kembali S¢: Saya tidak memeriksa kembali Kak.
Subjek  tidak  memeriksa | S¢:Saya tidak tau kak
kembali jawaban yang telah B oo 2 P I -2 (At fe o [ N 2T

S d ) - Al o (e w g fe T

diperolen  sehingga tidak
mempunyai penyelesaian.

Se:Saya tidak memeriksa kembali Kak.
Se:Heeee,,, saya tidak tau kak
I e J_r'_l),- =20 0.1 |".—f;'3;'1' it 'L’_| =140

[ » i -
A jd - = Py T + A . B D
AW 16N . \ -

Berdasarkan analisis data hasil tes pemecahan masalah dan hasil wawancara
subjek S, dengan kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal nomor 1 dan
2, pada tahap pemecahan masalah yaitu memahami masalah subjek menggunakan proses
berpikir komputasional, merencanakan penyelesaian masalah subjek menggunakan proses
berpikir komputasional, menyelesaikan masalah subjek menggunakan proses berpikir
komputasional dan melihat kembali subjek menggunakan proses berpikir komputasional.

Dengan demikian subjek dengan berkemampuan matematika rendah, memiliki
proses berpikir komputasional pada setiap indikator tahapan pemecahan masalah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian menunjukan bahwa proses berpikir
siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan tingkat kemampuan matematika menggunakan
langkah pemecahan masalah Polya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Proses berpikir siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel secara sistematis dan sangat
teliti, seperti menyatakan apa Yyang diketahui, membuat model matematika merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan soal dengan tahap-tahap yang sudah direncanakan dan mengecek
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kembali jawaban. Dengan demikian subjek dengan kemampuan matematika tinggi, memiliki proses
berpikir konseptual.

2) Proses berpikir siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan
soal sistem persamaan linear dua variabel tidak terlalu sistematis, kurang teliti dalam menghitung
sehingga hasilnya tidak sesuai dengan yang ditanyakan, menentukan persamaan kurang lengkap, dan
tidak mengecek kembali jawaban. Dengan demikian subjek dengan kemampuan matematika sedang,
memiliki proses berpikir semikonseptual.

3) Proses berpikir siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan
soal sistem persamaan linear dua variabel, tidak mampu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan dan mengubah soal kedalam bentuk matematika kurang tepat, tidak mampu
menggunakan teori, konsep dan metode yang akan digunakan, tidak mampu menyelesaikan soal
sesuai tahap-tahap yang sudah direncanakan dan menyelesaikan masalah tanpa rencana atau
mengerjakan sembarang, tidak memeriksa kembali jawaban dan tidak mampu menyatakan
kesimpulan dari soal tersebut. dengan demikian subjek dengan kemampuan matematika rendah,
memiliki proses berpikir komputasional.
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